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Abstract 

 

Digital transformation has become a strategic determinant in shaping the 

development of Islamic financial institutions in Indonesia, particularly in an 

era of financial technology that demands greater efficiency, transparency, and 

adherence to Sharia principles. Bank Syariah Indonesia, as a state-owned 

Islamic banking institution, carries a structural mandate to integrate digital 

technologies that enhance service quality, ensure the accuracy of contract 

implementation, and strengthen operational effectiveness on a sustainable 

basis. This study employs a literature review method by examining a variety of 

scholarly sources, including indexed academic journals, official publications 

from financial authorities, documents released by Bank Syariah Indonesia, and 

other academic references related to digital transformation and Sharia 

compliance. The findings reveal that digital innovation within Bank Syariah 

Indonesia—through application-based banking services, automated risk 

management systems, integration of large-scale data analytics, and the 

adoption of digital Sharia auditing mechanisms—contributes to enhanced 

service speed, reduced operational costs, and improved accuracy in contract 

verification processes. Furthermore, digital technology plays a crucial role in 

minimizing human error, increasing transaction transparency, and supporting 

real-time Sharia supervision. However, digital transformation also presents 

several challenges, including cybersecurity risks, limited digital literacy, and 

the need for regulatory alignment with technological developments. Therefore, 

strengthening digital transformation that fully aligns with Sharia principles 

becomes a fundamental requirement for Bank Syariah Indonesia to maintain 

its competitive advantage and ensure sustainable operations in the era of 

advancing financial technology. 

 

Keywords: Digital Transformation, Bank Syariah Indonesia, Operational 

Efficiency 

 
Abstrak 

 

Transformasi digital merupakan elemen strategis yang menentukan arah perkembangan lembaga keuangan 

syariah di Indonesia, terutama pada era teknologi finansial yang menuntut peningkatan efisiensi, 

transparansi, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Bank Syariah Indonesia sebagai lembaga 

perbankan syariah milik negara memiliki tanggung jawab kelembagaan untuk mengintegrasikan teknologi 

digital guna memperkuat kualitas layanan, memastikan ketepatan pengelolaan akad, serta meningkatkan 

efektivitas operasional secara berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan 

menelaah beragam sumber ilmiah, termasuk jurnal, laporan resmi Otoritas Jasa Keuangan, publikasi Bank 

Syariah Indonesia, serta dokumen akademik yang relevan dengan transformasi digital dan kepatuhan syariah. 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa inovasi digital pada Bank Syariah Indonesia melalui layanan 

perbankan berbasis aplikasi, otomatisasi sistem manajemen risiko, integrasi analisis data berskala besar, serta 

penggunaan audit syariah digital mampu meningkatkan kecepatan layanan, mengurangi biaya operasional, 

dan memperkuat akurasi proses verifikasi akad. Selain itu, teknologi digital berperan penting dalam 

meminimalkan risiko kesalahan manusia, memperluas transparansi transaksi, dan mendukung pengawasan 

syariah secara real time. Di sisi lain, transformasi digital juga menghadirkan tantangan baru, seperti risiko 

keamanan siber, keterbatasan literasi digital, serta kebutuhan penyelarasan regulasi dengan inovasi 

teknologi. Dengan demikian, penguatan transformasi digital yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah 

menjadi fondasi utama bagi Bank Syariah Indonesia dalam mempertahankan daya saing dan memastikan 

keberlanjutan operasional di era perkembangan teknologi finansial. 

 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Bank Syariah Indonesia, Efisiensi Operasional 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi elemen fundamental dalam dinamika industri keuangan 

modern, terutama ketika teknologi finansial berkembang dengan sangat cepat dan mengubah cara 

masyarakat mengakses layanan keuangan. Kemajuan digital ini mendorong terciptanya ekosistem 

ekonomi yang lebih efisien, inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat yang semakin 

beragam. Dalam konteks perbankan syariah, transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan 

inovasi teknologi, tetapi juga menyangkut integrasi nilai-nilai etis dan prinsip syariah yang menjadi 

landasan operasionalnya. Oleh karena itu, digitalisasi pada perbankan syariah memiliki 

kompleksitas tersendiri yang menuntut keseimbangan antara kebutuhan efisiensi dan kepatuhan 

pada prinsip syariah. 

Bank Syariah Indonesia sebagai lembaga keuangan syariah milik negara memiliki 

kedudukan strategis dalam memastikan bahwa perkembangan teknologi finansial dapat 

dimanfaatkan secara optimal tanpa mengabaikan prinsip transparansi, keadilan, dan keberlanjutan. 

Bank Syariah Indonesia telah menerapkan berbagai inovasi digital yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas layanan, percepatan proses operasional, dan perluasan akses keuangan bagi 

masyarakat. Teknologi finansial menjadi faktor pendorong utama dalam menghadirkan layanan 

yang responsif, aman, dan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok yang 

sebelumnya belum terjangkau oleh layanan perbankan syariah konvensional. Inovasi tersebut tidak 

hanya menjangkau aspek layanan transaksi, tetapi juga mencakup pengelolaan risiko, monitoring 

pembiayaan, edukasi keuangan, serta peningkatan literasi digital masyarakat. 

Penerapan teknologi finansial pada Bank Syariah Indonesia memperlihatkan bagaimana 

digitalisasi menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan daya saing perbankan syariah di 

tingkat nasional. Melalui sistem digital yang terintegrasi, bank dapat mempercepat proses verifikasi 

data, memperluas jangkauan layanan ke berbagai wilayah, dan meningkatkan efisiensi operasional 

secara signifikan. Selain itu, penggunaan teknologi finansial memungkinkan pengolahan informasi 

yang lebih akurat dan cepat, sehingga mendukung perumusan kebijakan pembiayaan yang lebih 

tepat sasaran serta mempermudah proses mitigasi risiko. Transformasi digital tersebut juga 

memperkuat akuntabilitas melalui implementasi teknologi berbasis data yang dapat diawasi secara 

sistematis dan transparan. 

Namun demikian, perkembangan teknologi finansial dalam perbankan syariah tidak terlepas 

dari berbagai tantangan yang memerlukan perhatian serius. Tantangan tersebut mencakup 

perlindungan data nasabah, keamanan sistem digital, tingkatan literasi digital masyarakat yang 
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belum merata, serta kebutuhan harmonisasi regulasi yang memastikan seluruh inovasi tetap berada 

dalam koridor syariah. Bank Syariah Indonesia perlu menavigasi seluruh dinamika tersebut untuk 

memastikan bahwa digitalisasi mampu berjalan secara sistematis, bertanggung jawab, dan selaras 

dengan nilai-nilai Islam yang melandasi setiap aktivitas perbankan syariah. 

Penelitian ini disusun untuk mengkaji secara mendalam bagaimana transformasi digital 

berperan dalam memperkuat layanan Bank Syariah Indonesia dalam ekosistem teknologi finansial. 

Fokus penelitian diarahkan pada analisis mengenai dampak teknologi finansial terhadap efisiensi 

operasional, perluasan akses layanan, penguatan kualitas pengawasan syariah, serta peningkatan 

nilai layanan bagi masyarakat. Penelitian ini juga mengevaluasi bagaimana inovasi digital memberi 

kontribusi terhadap perbaikan struktur layanan keuangan syariah pada Bank Syariah Indonesia, baik 

dari sisi proses bisnis maupun teknologi yang mendukungnya. 

Perubahan yang terjadi dalam industri keuangan global, ditambah dengan kebijakan 

nasional yang mendorong percepatan transformasi digital, memperkuat urgensi penelitian ini untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif bagi akademisi, regulator, dan pelaku industri. 

Dengan mengkaji transformasi digital dari perspektif manajemen, teknologi, dan kepatuhan syariah, 

penelitian ini memiliki nilai strategis dalam memperkaya literatur keuangan syariah dan 

memberikan arah dalam penguatan sistem digital Bank Syariah Indonesia di masa mendatang. 

Melalui analisis berbasis literatur yang komprehensif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dan praktis dalam perumusan strategi transformasi digital yang inklusif, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada kepatuhan syariah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka atau literature review untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis kontribusi transformasi digital dalam meningkatkan efisiensi 

operasional serta memperkuat kepatuhan syariah pada Bank Syariah Indonesia. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti menghimpun, mengklasifikasikan, dan menyintesiskan 

berbagai temuan teoritis dan empiris yang telah dipublikasikan sehingga diperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai penerapan teknologi finansial dalam konteks perbankan syariah 

nasional. 

Dalam penelitian ini, literatur yang dikaji mencakup berbagai referensi yang relevan, seperti 

buku akademik, jurnal ilmiah, serta artikel-artikel dari media cetak dan elektronik yang membahas 

transformasi digital, efisiensi operasional, teknologi finansial, dan kepatuhan syariah. 

Seluruh data sekunder dianalisis menggunakan pendekatan tematik atau thematic analysis 

dengan tujuan mengidentifikasi pola, hubungan konsep, dan implikasi strategis dari transformasi 

digital pada operasional Bank Syariah Indonesia. Analisis dilakukan secara sistematis dengan 

membaca dan memahami isi literatur, mengkategorikan informasi sesuai tema utama penelitian 

yaitu efisiensi operasional, kepatuhan syariah, dan implementasi teknologi finansial, meninjau 

konsistensi temuan antar sumber, serta menyintesiskan hasil analisis untuk membentuk kesimpulan 

yang menyeluruh. 

Proses analisis ini menghasilkan sintesis yang bersifat teoretis dan aplikatif karena dapat 

digunakan sebagai referensi strategis bagi pengembangan layanan digital dan penguatan kepatuhan 

syariah di Bank Syariah Indonesia. Dengan metode ini penelitian mampu memberikan gambaran 



19365 

   
 
 
 
 
 

19365 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 12, Desember 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

sistematis dan komprehensif mengenai dinamika transformasi digital di perbankan syariah serta 

relevansinya terhadap tantangan dan peluang di era teknologi finansial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Transformasi Digital pada Bank Syariah Indonesia  

Transformasi digital pada Bank Syariah Indonesia menjadi fondasi strategis dalam 

membangun sistem layanan keuangan yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

sekaligus mempertahankan prinsip-prinsip syariah sebagai landasan operasional. Modernisasi ini 

berlangsung secara komprehensif, mencakup pembaruan teknologi inti hingga pengembangan 

layanan digital yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kenyamanan 

nasabah. Implementasi pembukaan rekening berbasis daring, layanan pembayaran kewajiban 

syariah, penyediaan pembiayaan digital, dan verifikasi identitas elektronik menunjukkan bahwa 

digitalisasi telah menjadi bagian dari strategi inti organisasi. Penelitian oleh Rahmawati dan 

Fadhilah (2023) menegaskan bahwa digital onboarding mempercepat proses akuisisi nasabah, 

mengoptimalkan ketepatan verifikasi, dan mengurangi potensi kesalahan administratif pada tahap 

awal pembiayaan. 

Pemanfaatan teknologi analisis data berskala besar dan kecerdasan buatan turut memperkuat 

akurasi proses pengambilan keputusan dan manajemen risiko. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa teknologi tersebut berfungsi dalam memetakan perilaku transaksi, mengidentifikasi pola 

risiko pembiayaan, serta memprediksi kebutuhan likuiditas secara lebih presisi. Saefullah dan 

Nuryanto (2022) menjelaskan bahwa big data memberikan kemampuan analitis yang lebih kuat, 

memungkinkan lembaga perbankan syariah merespons perubahan preferensi dan perilaku ekonomi 

masyarakat secara lebih cepat. Selain itu, kecerdasan buatan memperkuat sistem deteksi dini 

terhadap transaksi mencurigakan dan membantu meningkatkan kualitas penilaian kelayakan 

pembiayaan, sehingga mendukung terciptanya portofolio pembiayaan yang lebih sehat. 

Digitalisasi juga membawa perubahan signifikan pada sistem pengawasan syariah melalui 

penerapan audit elektronik yang memungkinkan verifikasi transaksi dilakukan secara lebih 

sistematis dan real time. Dewan Pengawas Syariah tidak lagi terbatas pada dokumen laporan 

konvensional, tetapi memperoleh akses langsung pada data transaksi melalui sistem digital yang 

terintegrasi. Munawar dan Lestari (2023) membuktikan bahwa audit digital mampu mengurangi 

potensi kesalahan pencatatan, mempercepat proses koreksi, dan meningkatkan transparansi dalam 

memastikan kepatuhan transaksi terhadap prinsip syariah. Dengan demikian, digitalisasi tidak 

hanya memperbaiki efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat integritas tata kelola syariah. 

Kolaborasi dalam ekosistem digital menjadi elemen pendukung transformasi yang tidak 

dapat dipisahkan. Integrasi layanan perbankan syariah dengan platform teknologi finansial, 

perdagangan elektronik, dan penyedia layanan keuangan berbasis syariah memungkinkan perluasan 

akses layanan secara lebih cepat tanpa hambatan geografis. Penelitian Habibi dan Wicaksono 

(2024) menunjukkan bahwa kolaborasi tersebut meningkatkan jumlah pengguna aktif, memperluas 

akses pembiayaan bagi usaha mikro dan kecil, dan memperkuat hubungan antara perbankan syariah 

dan sektor ekonomi riil. Sehingga ekosistem digital juga memungkinkan bank menekan biaya 

operasional melalui pengurangan kebutuhan infrastruktur fisik dan percepatan inovasi produk. 
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Transformasi digital memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas 

pengalaman nasabah melalui layanan yang lebih cepat, mudah diakses, dan sesuai kebutuhan. 

Aplikasi layanan digital memberikan fleksibilitas bagi nasabah untuk mengakses produk perbankan 

kapan saja dan di mana saja. Fitur transaksi syariah yang dirancang secara informatif juga 

membantu meningkatkan literasi keuangan dan rasa percaya terhadap lembaga perbankan syariah. 

Putra dan Hidayat (2022) menyatakan bahwa kecepatan layanan, tata letak aplikasi yang intuitif, 

dan kejelasan informasi mengenai akad syariah menjadi faktor utama yang membentuk kepuasan 

dan loyalitas nasabah. Hal ini membuktikan bahwa transformasi digital bukan hanya inovasi teknis, 

tetapi strategi fundamental untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing perbankan syariah di 

tengah dinamika industri keuangan global. efisien secara ekonomi, tetapi juga berdaya secara 

spiritual dan sosial. 

Transformasi digital pada Bank Syariah Indonesia juga berdampak pada perubahan budaya 

organisasi dan pola kerja internal yang semakin adaptif terhadap pemanfaatan teknologi. 

Digitalisasi mendorong pergeseran dari sistem kerja hierarkis menuju model kerja kolaboratif 

berbasis platform digital yang menekankan kecepatan, akurasi, dan keterbukaan informasi. 

Perubahan ini menuntut penyesuaian nilai, etika kerja, serta pola komunikasi antarunit agar selaras 

dengan tuntutan lingkungan digital. Menurut Nugroho (2021), keberhasilan transformasi digital 

dalam organisasi keuangan sangat ditentukan oleh kesiapan budaya organisasi dalam menerima 

perubahan teknologi sebagai bagian dari strategi jangka panjang, bukan sekadar inovasi teknis. 

Dalam konteks perbankan syariah, transformasi budaya kerja digital juga harus tetap berlandaskan 

nilai amanah, keadilan, dan tanggung jawab sosial sebagai prinsip fundamental syariah. 

Selain aspek internal organisasi, implementasi transformasi digital di Bank Syariah 

Indonesia turut memperkuat peran bank sebagai agen inklusi keuangan syariah. Pemanfaatan 

teknologi digital memungkinkan perluasan akses layanan perbankan bagi masyarakat yang 

sebelumnya belum terjangkau oleh layanan keuangan formal, khususnya pelaku usaha mikro dan 

masyarakat di wilayah terpencil. Layanan pembiayaan digital berbasis prinsip syariah memberikan 

kemudahan akses modal tanpa harus bergantung pada prosedur administratif yang kompleks. 

Pratama (2024) menegaskan bahwa digitalisasi perbankan syariah berperan strategis dalam 

memperluas inklusi keuangan dengan tetap menjaga kesesuaian akad, transparansi biaya, dan 

perlindungan nasabah. Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi juga memperkuat fungsi sosial perbankan syariah dalam mendorong pemerataan 

ekonomi yang berkeadilan. 

Pengaruh Transformasi Digital terhadap Efisiensi Operasional Bank Syariah Indonesia 

Transformasi digital mendorong perubahan fundamental dalam struktur operasional Bank 

Syariah Indonesia melalui optimalisasi proses bisnis yang sebelumnya bersifat manual dan berlapis. 

Digitalisasi mempercepat proses verifikasi data, penilaian kelayakan pembiayaan, serta 

dokumentasi akad syariah melalui sistem yang terotomatisasi dan terintegrasi. Handayani dan 

Prabowo (2022) menunjukkan bahwa penyederhanaan alur pelayanan melalui platform digital 

meningkatkan efisiensi waktu, mengurangi beban administratif, serta meminimalkan duplikasi data 

yang sering terjadi dalam proses konvensional. Hal ini membuat proses pengajuan pembiayaan 

menjadi lebih cepat, akurat, dan konsisten dengan standar operasional bank syariah. 
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Digitalisasi juga memberikan dampak nyata terhadap penurunan biaya operasional, 

khususnya pada aktivitas yang terkait dengan kantor cabang fisik. Layanan perbankan berbasis 

aplikasi memungkinkan nasabah melakukan transaksi tanpa perlu hadir secara langsung, sehingga 

mengurangi antrean, penggunaan fasilitas cabang, serta kebutuhan tenaga kerja frontliner. 

Penelitian Saputro dan Azizah (2023) membuktikan bahwa digital self-service mendorong efisiensi 

biaya operasional melalui pengurangan aktivitas administratif yang tidak memiliki nilai tambah 

tinggi. Dengan demikian, model operasional bank menjadi lebih ramping tanpa mengurangi kualitas 

layanan. 

Kualitas pengolahan data juga mengalami peningkatan signifikan melalui penerapan sistem 

verifikasi otomatis dan audit trail digital yang lebih andal dibandingkan mekanisme manual. 

Penelitian Mardiyanto dan Utami (2022) yang menunjukkan bahwa teknologi otomasi mampu 

mengurangi tingkat kesalahan manusia, khususnya pada proses input data, rekonsiliasi transaksi, 

dan pelaporan internal. Sistem digital menyediakan catatan transaksi yang lebih lengkap, mudah 

ditelusuri, serta mendukung kecepatan proses audit, sehingga memungkinkan bank 

mempertahankan integritas data yang menjadi dasar pengambilan keputusan strategis. 

Transformasi digital mampu meningkatkan skalabilitas operasional bank melalui 

kemampuan sistem menangani volume transaksi yang lebih besar tanpa memerlukan penambahan 

infrastruktur fisik. Penelitian Naufal dan Ridwan (2024) mengemukakan bahwa layanan digital 

memungkinkan lembaga perbankan syariah memperluas jaringan layanan secara nasional dengan 

biaya tambahan yang minimal. Kapasitas sistem digital yang fleksibel dan dapat diperbarui dengan 

cepat menjadikan bank mampu merespons lonjakan permintaan layanan, terutama pada masa-masa 

tertentu seperti periode ibadah dan gelombang pencairan pembiayaan. 

Transformasi digital juga dapat memperbaiki pengawasan operasional melalui integrasi 

teknologi pemantauan berbasis real time yang memungkinkan deteksi lebih cepat terhadap anomali 

transaksi dan ketidaksesuaian prosedur. Penelitian yang dilakukan oleh Farid dan Lutfiana (2021) 

menyebutkan bahwa sistem monitoring digital meningkatkan efektivitas pengawasan internal, 

mempercepat proses penanganan masalah, serta mendukung implementasi prinsip kehati-hatian 

dalam lembaga keuangan syariah. Dengan demikian, efisiensi operasional bukan hanya meningkat 

dari sisi kecepatan proses, tetapi juga dari aspek keamanan, ketertelusuran, dan kualitas 

pengendalian internal.  

Transformasi digital juga berdampak pada peningkatan efisiensi operasional melalui 

perubahan pola koordinasi dan pengambilan keputusan manajerial di Bank Syariah Indonesia. 

Sistem informasi terintegrasi memungkinkan pimpinan unit kerja memperoleh data operasional 

secara cepat, akurat, dan komprehensif, sehingga keputusan strategis tidak lagi bergantung pada 

laporan manual yang bersifat periodik. Menurut Siregar (2022), digitalisasi sistem manajemen 

organisasi mendorong terciptanya proses pengambilan keputusan berbasis data yang lebih objektif 

dan responsif terhadap dinamika lingkungan bisnis. Dalam konteks perbankan syariah, ketersediaan 

data real time mempercepat penyesuaian kebijakan pembiayaan, pengelolaan likuiditas, serta 

pengendalian risiko operasional secara lebih efisien dan terukur. 

Efisiensi operasional Bank Syariah Indonesia juga diperkuat melalui penerapan otomasi 

proses bisnis yang terstandarisasi lintas unit kerja. Otomasi tersebut mengurangi ketergantungan 

pada intervensi manual, mempercepat alur kerja internal, serta menekan potensi ketidakkonsistenan 
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prosedur antar cabang. Widodo (2024) menjelaskan bahwa implementasi sistem otomasi dan digital 

workflow dalam lembaga keuangan berkontribusi signifikan terhadap efisiensi biaya jangka panjang 

dan peningkatan produktivitas sumber daya manusia. Dalam perbankan syariah, otomasi ini tidak 

hanya mempercepat proses operasional, tetapi juga membantu menjaga kepatuhan terhadap standar 

operasional dan prinsip kehati-hatian, sehingga efisiensi yang dicapai tetap sejalan dengan nilai-

nilai tata kelola syariah. 

Penguatan Kepatuhan Syariah melalui Teknologi Digital 

Pemanfaatan teknologi digital dalam perbankan syariah berperan penting dalam 

memperkuat struktur kepatuhan syariah melalui validasi transaksi yang lebih sistematis dan 

terstandarisasi. Firdaus dan Salsabila (2023) menjelaskan bahwa sistem validasi akad digital 

mampu menganalisis kesesuaian seluruh parameter transaksi dengan ketentuan syariah sebelum 

status transaksi disetujui. Sistem digital tersebut dirancang untuk menilai keabsahan rukun dan 

syarat akad berdasarkan aturan fikih muamalah, sehingga risiko terjadinya kesalahan pencatatan 

atau penggunaan akad yang tidak sesuai dapat diminimalkan secara signifikan. Integrasi ini 

menjadikan proses validasi syariah lebih cepat, objektif, dan bebas intervensi manusia. 

Teknologi digital juga memperkuat fungsi pengawasan Dewan Pengawas Syariah melalui 

mekanisme audit syariah berbasis sistem. Ahmad dan Ridwan (2023) menegaskan bahwa audit 

digital memungkinkan penelusuran transaksi dilakukan secara real time dengan rekam jejak yang 

lengkap. Teknologi kecerdasan buatan mulai dimanfaatkan untuk mendeteksi pola transaksi 

menyimpang, seperti indikasi riba, gharar, atau ketidaksesuaian struktur akad. Dengan adanya 

sistem deteksi awal, Dewan Pengawas Syariah dapat memberikan rekomendasi korektif lebih 

cepat, sehingga kualitas kepatuhan syariah meningkat secara terukur. 

Manajemen dokumen syariah berbasis digital juga memberikan dukungan kuat bagi proses 

pelacakan dan koreksi apabila terjadi ketidaksesuaian. Penelitian oleh Munif dan Kareem (2022) 

menunjukkan bahwa digital document management memudahkan proses pengarsipan akad, 

memastikan integritas dokumen, serta menyediakan akses cepat bagi auditor internal maupun 

eksternal. Peneliti menegaskan bahwa sistem pengarsipan digital mengurangi risiko kehilangan 

dokumen, menghindari manipulasi data, dan memungkinkan audit historis dilakukan secara lebih 

akurat. 

Penerapan blockchain dalam penguatan kepatuhan syariah juga menjadi inovasi penting 

yang mulai diadopsi di perbankan syariah global dan nasional. Menurut penelitian oleh Zahra dan 

Hilmi (2024) menunjukkan bahwa teknologi blockchain memungkinkan pencatatan akad secara 

permanen dan tidak dapat diubah, sehingga menjaga integritas transaksi syariah. Seluruh pihak 

terkait dapat memverifikasi struktur akad secara transparan, sementara sifat desentralisasi 

blockchain mencegah terjadinya manipulasi data. Dengan demikian, blockchain meningkatkan 

keandalan dalam pencatatan akad dan mengurangi potensi pelanggaran syariah dalam proses 

transaksi. 

Teknologi digital juga mendukung proses edukasi kepatuhan syariah kepada nasabah 

maupun pegawai bank melalui platform pembelajaran dalam jaringan. Penelitian oleh Zahid dan 

Naufal (2021) menunjukkan bahwa aplikasi edukasi digital meningkatkan literasi akad syariah 

secara signifikan, terutama dalam konteks pembiayaan dan transaksi keuangan modern. Melalui 



19369 

   
 
 
 
 
 

19369 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 12, Desember 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

modul interaktif, simulasi transaksi, dan panduan akad berbasis digital, pengguna mampu 

memahami batasan syariah lebih jelas, sehingga mendorong praktik keuangan yang lebih sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian, teknologi digital tidak hanya memperkuat 

pengawasan internal, tetapi juga memperluas kesadaran publik terhadap kepatuhan syariah. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam penguatan kepatuhan syariah juga menuntut adanya 

kerangka tata kelola syariah digital yang terintegrasi dengan sistem pengendalian internal bank. 

Tata kelola ini mencakup penetapan standar prosedur operasional berbasis teknologi yang mampu 

menjamin bahwa setiap inovasi digital tetap selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Hadi Rahman 

(2022) menjelaskan bahwa tanpa kerangka tata kelola yang jelas, transformasi digital berpotensi 

menimbulkan inkonsistensi implementasi akad dan melemahkan fungsi pengawasan syariah. Oleh 

karena itu, perbankan syariah perlu mengintegrasikan kebijakan kepatuhan syariah ke dalam desain 

sistem digital sejak tahap perencanaan, sehingga teknologi tidak hanya bersifat operasional, tetapi 

juga normatif dan sesuai dengan tujuan syariah. 

Selain aspek tata kelola, penguatan kepatuhan syariah melalui teknologi digital juga 

berkaitan erat dengan penerapan prinsip maqashid syariah dalam pengembangan sistem perbankan. 

Teknologi seharusnya tidak hanya difungsikan untuk efisiensi dan kecepatan transaksi, tetapi juga 

diarahkan untuk menjaga kemaslahatan, keadilan, dan perlindungan hak seluruh pemangku 

kepentingan. Yusuf Alwi (2023) menegaskan bahwa digitalisasi perbankan syariah yang 

berorientasi pada maqashid syariah mampu memperkuat legitimasi institusi keuangan Islam di 

tengah persaingan industri keuangan modern. Dengan mengintegrasikan indikator maqashid ke 

dalam sistem digital, bank syariah dapat memastikan bahwa setiap layanan yang diberikan tidak 

hanya sah secara hukum, tetapi juga bernilai etis dan sosial. 

Keberhasilan penguatan kepatuhan syariah melalui teknologi digital sangat ditentukan oleh 

kesiapan budaya organisasi dan kesadaran etik seluruh insan perbankan. Transformasi digital yang 

tidak diiringi dengan internalisasi nilai-nilai syariah berpotensi menimbulkan praktik kepatuhan 

yang bersifat formalitas semata. Suryana dan Mahendra (2021) menyatakan bahwa teknologi hanya 

berfungsi sebagai alat, sedangkan integritas syariah tetap bergantung pada komitmen moral dan 

profesionalisme sumber daya manusia. Oleh karena itu, penguatan kepatuhan syariah perlu 

dilengkapi dengan pembinaan budaya kerja berbasis nilai Islam, pelatihan etika digital, serta 

penguatan peran Dewan Pengawas Syariah dalam memberikan arahan strategis pada 

pengembangan teknologi perbankan syariah. 

Tantangan dan Hambatan dalam Transformasi Digital di Era Fintech 

Transformasi digital pada Bank Syariah Indonesia menghadapi tantangan kompleks yang 

berkaitan dengan risiko keamanan siber yang semakin meningkat dalam ekosistem fintech. 

Penelitian oleh Sutanto dan Ilham (2022) menunjukkan bahwa serangan seperti phishing, malware 

injection, dan data breach meningkat seiring meningkatnya transaksi digital. Kerentanan ini 

diperparah oleh belum optimalnya keamanan endpoint pada perangkat nasabah serta meningkatnya 

upaya peretasan yang menargetkan sistem perbankan syariah. Dalam konteks Bank Syariah 

Indonesia, serangan siber dapat menyebabkan kebocoran data nasabah, manipulasi informasi 

transaksi, dan gangguan operasional yang berdampak pada kepercayaan publik. Strategi mitigasi 

yang direkomendasikan meliputi penguatan multi-factor authentication (MFA), pemanfaatan zero-
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trust security model, serta peningkatan pengawasan sistem melalui security operation center (SOC) 

yang berbasis kecerdasan buatan. 

Selain risiko keamanan siber, tingkat literasi digital yang belum merata juga menjadi 

hambatan signifikan dalam optimalisasi layanan digital Bank Syariah Indonesia. Penelitian oleh 

Mulyadi dan Sabrina (2023) menjelaskan bahwa sebagian besar nasabah di wilayah pedesaan masih 

mengalami kesulitan menggunakan fitur perbankan digital, terutama terkait penggunaan aplikasi, 

verifikasi digital, serta pemahaman alur transaksi syariah berbasis teknologi. Rendahnya literasi 

digital menyebabkan tingginya ketergantungan pada layanan manual dan kunjungan kantor cabang, 

yang menghambat percepatan digitalisasi bank syariah. Sebagai solusi, Bank Syariah Indonesia 

perlu memperluas program edukasi digital syariah berbasis aplikasi, video tutorial, dan 

pendampingan komunitas di daerah dengan tingkat literasi rendah. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan kompetensi sumber daya manusia dalam bidang 

teknologi dan kepatuhan syariah. Berdasarkan penelitian Harjanto dan Wulandari (2024) 

mengemukakan sebagian sumber daya manusia di bank syariah belum memiliki kemampuan teknis 

yang memadai dalam pengelolaan big data, manajemen risiko siber, otomatisasi proses, dan 

integrasi teknologi dengan prinsip akad. Ketimpangan kompetensi ini menyebabkan proses 

digitalisasi tidak dapat diimplementasikan secara optimal karena kurangnya tenaga ahli yang 

mampu menjembatani aspek teknologi dengan karakteristik hukum syariah. Upaya mitigasi yang 

direkomendasikan meliputi peningkatan pelatihan teknologi finansial syariah, sertifikasi 

profesional, dan pembentukan pusat pelatihan transformasi digital berbasis syariah di lingkungan 

Bank Syariah Indonesia. 

Kesenjangan regulasi juga menjadi hambatan yang signifikan dalam transformasi digital 

Bank Syariah Indonesia. Penelitian oleh Nadira dan Iqbal (2021) mengemukakan bahwa 

perkembangan teknologi finansial sering kali bergerak lebih cepat dibandingkan pembaruan 

regulasi dan fatwa syariah. Hal ini menyebabkan kebingungan interpretasi dalam implementasi 

teknologi baru, seperti penggunaan smart contract, analisis data otomatis, dan integrasi pembiayaan 

digital. Selain itu, belum adanya standar baku mengenai audit syariah digital memperlambat 

harmonisasi antara inovasi fintech dan prinsip syariah. Bank Syariah Indonesia perlu memperkuat 

peran kolaboratif dengan OJK (Otoritas Jasa Keuangan), DSN-MUI (Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia, dan regulator digital untuk merumuskan pedoman kepatuhan syariah 

berbasis teknologi yang lebih adaptif. 

Tingginya ketergantungan pada infrastruktur teknologi yang mahal, kompleks, dan 

membutuhkan pemeliharaan berkelanjutan menjadikan ini sebagai sebuah tantangan. Penelitian 

oleh Sandika dan Permadi (2023) menegaskan bahwa integrasi sistem perbankan syariah dengan 

teknologi cloud, big data, dan kecerdasan buatan membutuhkan investasi yang besar, baik dalam 

perangkat keras, perangkat lunak, maupun keamanan jaringan. Infrastruktur yang tidak stabil dapat 

menghambat kualitas layanan digital dan berdampak pada kelancaran transaksi nasabah. Strategi 

mitigasi yang disarankan meliputi penggunaan arsitektur modular, penerapan teknologi hybrid 

cloud, serta kemitraan strategis dengan perusahaan teknologi untuk menekan biaya operasional. 

Selain aspek teknis dan regulatif, tantangan transformasi digital Bank Syariah Indonesia 

juga berkaitan dengan perubahan budaya organisasi (organizational culture) yang belum 

sepenuhnya adaptif terhadap inovasi digital. Proses digitalisasi menuntut pergeseran pola kerja dari 
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sistem hierarkis dan prosedural menuju sistem kerja yang lebih kolaboratif, cepat, dan berbasis data. 

Namun, resistensi terhadap perubahan masih kerap muncul, terutama pada unit kerja yang terbiasa 

dengan prosedur konvensional. Menurut Rachman (2021), kegagalan transformasi digital dalam 

lembaga keuangan sering kali disebabkan oleh ketidaksiapan budaya organisasi yang tidak selaras 

dengan strategi teknologi yang diterapkan. Oleh karena itu, Bank Syariah Indonesia perlu 

memperkuat manajemen perubahan melalui internalisasi nilai-nilai digital, kepemimpinan 

transformasional, serta penyelarasan visi digital di seluruh lini organisasi. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan pengelolaan data dan perlindungan privasi nasabah 

dalam ekosistem digital yang semakin terintegrasi. Transformasi digital mendorong pemanfaatan 

data dalam skala besar untuk mendukung pengambilan keputusan strategis, personalisasi layanan, 

dan manajemen risiko. Namun, tanpa tata kelola data yang kuat, risiko penyalahgunaan data dan 

pelanggaran privasi dapat meningkat. Hidayat dan Prasetyo (2022) menegaskan bahwa lembaga 

keuangan syariah harus menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential principle) dalam pengelolaan 

data digital, sejalan dengan nilai amanah dan tanggung jawab moral dalam Islam. Dengan demikian, 

penguatan kebijakan perlindungan data, transparansi pemanfaatan data, serta kepatuhan terhadap 

regulasi perlindungan data pribadi menjadi elemen krusial dalam menjaga kepercayaan publik. 

Tantangan strategis transformasi digital Bank Syariah Indonesia juga terletak pada 

kemampuan menjaga keseimbangan antara inovasi teknologi dan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah. Inovasi digital yang terlalu berorientasi pada kecepatan dan efisiensi berpotensi 

mengabaikan substansi akad dan nilai keadilan dalam transaksi syariah. Menurut Karim (2023), 

transformasi digital dalam perbankan syariah harus ditempatkan sebagai instrumen pendukung 

maqashid syariah, bukan sekadar alat modernisasi teknologi. Oleh karena itu, setiap pengembangan 

produk dan layanan digital perlu melalui kajian syariah yang mendalam agar inovasi yang 

dihasilkan tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga sah secara hukum Islam dan berorientasi 

pada kemaslahatan ekonomi umat. 

KESIMPULAN 

Transformasi digital pada Bank Syariah Indonesia membentuk fondasi strategis bagi 

penguatan daya saing perbankan syariah nasional di tengah berkembangnya ekosistem teknologi 

finansial. Penerapan teknologi inti seperti kecerdasan buatan, big data analytics, dan digital 

onboarding terbukti meningkatkan efisiensi proses, akurasi pengambilan keputusan, dan 

kemampuan bank dalam menyediakan layanan yang lebih cepat dan aman. Modernisasi sistem 

pembiayaan, validasi akad syariah berbasis digital, serta simplifikasi proses operasional melalui 

otomatisasi menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai inovasi layanan, tetapi 

juga sebagai instrumen fundamental dalam meningkatkan kualitas tata kelola syariah dan integritas 

operasional lembaga keuangan syariah. 

Integrasi teknologi digital turut memperkuat struktur kepatuhan syariah melalui mekanisme 

audit elektronik, manajemen dokumen digital, serta pemanfaatan teknologi blockchain sebagai 

penjaga integritas akad. Penguatan pengawasan syariah secara real time menjadikan proses 

verifikasi lebih objektif, sistematis, dan terukur, sehingga mengurangi potensi penyimpangan pada 

setiap tahapan transaksi. Melalui dukungan teknologi tersebut, Dewan Pengawas Syariah 

memperoleh kemampuan untuk melakukan monitoring yang lebih mendalam dan presisi, sekaligus 

mempercepat proses koreksi ketika ditemukan ketidaksesuaian. Hal ini menunjukkan bahwa 
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transformasi digital tidak hanya mendorong efisiensi ekonomi, tetapi juga memperkuat dimensi 

kepatuhan syariah sebagai diferensiasi utama perbankan syariah. 

Meskipun demikian, transformasi digital masih menghadapi berbagai hambatan yang harus 

diatasi untuk mencapai optimalisasi penuh. Risiko keamanan siber, ketimpangan literasi digital, 

keterbatasan kompetensi sumber daya manusia teknologi dan syariah, serta kesenjangan regulasi 

menunjukkan bahwa digitalisasi tidak dapat berjalan efektif tanpa adanya kesiapan ekosistem 

pendukung. Ketergantungan pada infrastruktur teknologi yang mahal dan kompleks semakin 

menegaskan perlunya strategi investasi jangka panjang yang terukur dan berorientasi pada 

keberlanjutan. Dengan demikian, keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada 

kecanggihan teknologi, tetapi juga pada penguatan kapasitas organisasi, adaptasi regulasi, dan 

pengelolaan risiko yang komprehensif. 

Transformasi digital di Bank Syariah Indonesia memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas layanan, efisiensi operasional, dan penguatan tata kelola syariah. Proses 

digitalisasi menjadi elemen penting dalam membangun perbankan syariah yang modern, 

berkeadilan, dan kompetitif secara global. Dengan memadukan inovasi teknologi dan prinsip 

syariah, Bank Syariah Indonesia berpotensi menjadi model transformasi perbankan syariah nasional 

yang mampu menjawab tuntutan era digital sekaligus menjaga nilai-nilai syariah sebagai dasar 

operasional. Upaya penguatan mitigasi risiko, peningkatan literasi digital, investasi teknologi, serta 

harmonisasi regulasi perlu terus dilakukan agar transformasi digital dapat berjalan secara inklusif, 

berkelanjutan, dan memberikan manfaat optimal bagi masyarakat luas.  
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